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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya mengenai Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif oleh 

BAZNAS Kabupaten Trenggalek melalui Program Trenggalek Makmur, 

maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. Mengenai Strategi BAZNAS Kabupaten Trenggalek dalam 

mendayagunakan zakat produktif pada program Trenggalek Makmur, 

BAZNAS Kabupaten Trenggalek mendayagunakan zakat secara 

produktif yaitu dana  zakat dirupakan sebagai permodalan dan alat 

usaha berupa gerobak untuk pengembangan usaha kecil. Dana zakat 

yang didayagunakan kepada hal yang produktif tersebut, diberikan 

kepada mustahik guna mengembangkan harta zakat dan meningkatkan 

kesejahteraan mustahik. Dalam pemberian bantuan gerobak dan modal 

usaha tersebut, BAZNAS Kabupaten Trenggalek juga memberikan 

Pelatihan, Pendampingan, serta pengawasan kepada mustahik agar 

dana zakat yang didayagunakan dapat dilakukan secara tepat guna dan 

meningkatkan hasil guna. Selain itu BAZNAS juga memberikan upaya 

mengubah mustahik menjadi muzakki dengan cara memberikan 

celengan untuk menyisihkan sebagian hasil usahanya dari dana zakat 

tersebut, untuk nantinya diberikan kepada BAZNAS sebagai infaq. 
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BAZNAS Kabupaten Trenggalek pada program Trenggalek Makmur 

tahun 2018 ini berkolaborasi dengan program Pemerintah Jawa Timur 

yaitu program Jalin Matra. Dengan kriteria penerima bantuan program 

Trenggalek Makmur yaitu masyarakat yang kurang mampu yang telah 

memiliki usaha namun belum memiliki fasilitas yang bagus maupun 

modal usaha untuk mengembangkan usahanya dan diutamakan untuk 

kepala rumah tangga perempuan. Kendala pada program Trenggalek 

Makmur ini yaitu kurangnya pendampingan yang dilakukan BAZNAS 

serta BAZNAS belum bisa memberikan bantuan secara menyeluruh 

kepada semua permintaan yang telah diajukan karena kurangnya 

pemasukan yang didapat pada BAZNAS Trenggalek. 

2. Dampak dari strategi BAZNAS Kabupaten Trenggalek di Program 

Trenggalek Makmur pada kesejahteraan mustahik yaitu dengan adanya 

bantuan modal dan alat untuk usaha dari dana zakat pada program 

Trenggalek Makmur ini sangat berdampak positif pada kesejahteraan 

mustahik. Dengan adanya bantuan tersebut para mustahik para 

mustahik sangat bersyukur sekali dan dapat mengembangkan usahanya 

yang awalnya hanya berjualan di meja dan kurang ada peminat, 

dengan bantuan alat usaha berupa gerobak tersebut para mustahik 

sekarang telah memiliki warung sehingga usahanya semakin laris dan 

berkembang. Hal ini pun berdampak pada peningkatan asset dan omset 

dari usaha mereka. Walaupun dalam peningkatan perekonomian para 
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mustahik masih sangat lambat, karena hasil dari usaha kecil tersebut 

hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari.  

B. Saran-saran 

1. Untuk Lembaga 

Untuk lembaga BAZNAS Kabupaten Trenggalek agar meningkatkan 

upaya dalam mendayagunakan zakat,dengan strategi ataupun cara yang 

lebih efektif dan edukatif serta kreatif lagi. Dan juga BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek meningkatkan dan menambah SDM untuk 

melaksanakan proses pendampingan serta pengawasan pada 

pemberdayaan harta zakat. Sehingga dana zakat dapat dikembangkan 

menjadi suatu yang produktif yang tepat guna dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan para mustahik. 

2. Untuk Akademis 

Untuk akademis penelitian ini kedepannya diharapkan dapat dijadikan 

rujukan dan informasi mengenai pendayagunaan harta zakat secara 

produktif. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan rujukan 

untuk meneliti lebih mendalam dalam fokus dan bahasan yang sama. 

 

 


